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 ABSTRAK 

 
EFEK PEMBERIAN EKSTRAK BUAH NAGA PUTIH (Hylocereus undatus H) 

TERHADAP PERILAKU KAWIN MENCIT JANTAN (Mus musculus L)  

 

Oleh 

  Putri Damayanti 

 

 

Buah naga putih (Hylocereus undatus H.) merupakan salah satu jenis 

tanaman yang dapat diharapkan untuk membantu dalam mengatasi banyak 

jenis penyakit karena kaya akan senyawa bioaktif. Infertilitas merupakan 

ketidakmampuan pasangan untuk mencapai kehamilan. Hal ini dapat 

diindikasikan pasangan pria mengalami penurunan libido (gairah seks) yang 

dapat disebabkan terjadinya disfungsi testis. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efek dari ekstrak buah naga putih (Hylocereus undatus) terhadap 

perilaku kawin mencit jantan yang terdiri dari latensi cumbu latensi 

penunggangan, latensi kopulasi, dan frekuensi penunggangan. 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Lengkap menggunakan 20 ekor mencit jantan dan 20 ekor mencit betina yang 

dibagi secara acak menjadi 4 kelompok yaitu K0, P1, P2, dan P3. Setiap 

kelompok dibe ri ekstrak buah naga putih dengan dosis yang berbeda. 

Kelompok perlakuan kontrol (K0) hanya diberi pakan standar dan aquades. 

Kelompok perlakuan 1 (P1), diberi ekstrak buah naga putih dengan dosis 300 

mg/kgBB yang dicekok sebanyak 9 mg dalam 0,5 ml CMC 1% setiap 

ekornya. Kelompok perlakuan 2 (P2), diberi ekstrak buah naga putih dengan 

dosis 600 mg/kgBB yang dicekok sebanyak 18 mg dalam 0,5 ml CMC 1% 

setiap ekornya. Kelompok perlakuan 3 (P3), diberi  ekstrak buah naga putih 

dengan dosis 900 mg/kgBB yang dicekok sebanyak 27 mg dalam 0,5 ml CMC 

1% setiap ekornya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum 

pemberian ekstrak buah naga putih tidak mempengaruhi latensi cumbu, latensi 

penunggangan, latensi kopulasi dan frekuensi penunggangan pada mencit 

jantan. Hal ini disebabkan karena hasil analisis uji Anova dengan taraf 

signifikan 5% menunjukkan hasil yang tidak signifikan (p > 0,05). Sehingga 

tidak dilakukan uji lanjut dengan menggunakan uji BNT. 

 

Kata kunci: Buah naga putih (Hylocereus undatus H.), Mencit jantan  

(Mus musculus L), Libido. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

A. Tanaman Buah Naga Putih (Hylocereus undatus H) 

 

 1. Klasifikasi Buah Naga Putih  

 

Kingdom  : Plantae  

Divisio  : Magnoliophyta  

Class  : Magnoliopsida  

Ordo  : Caryophyllales  

Family  : Cactaceae  

Genus  : Hylocereus  

Species  : Hylocereus undatus H.  

(Kristanto, 2008) 

 



6 

 

2.  Morfologi  Buah Naga Putih  

 

Buah naga terdiri dari akar, batang, duri dan bunga serta buah.  Akar buah 

naga merupakan akar serabut yang berkembang di dalam  tanah di batang 

atas sebagai akar gantung. Akarnya tumbuh di sepanjang batang di bagian 

punggung sirip di sudut batang. Di bagian duri akan tumbuh bunga yang 

bentuknya mirip bunga Wijayakusuma. Bunga yang tidak gugur akan 

berkembang menjadi buah (Jacobs, 1999). Buah naga bentuknya bulat 

agak lonjong dan berdaging tebal. Buah naga terdiri atas empat jenis, yaitu 

Hylocereus undatus dengan kulit buah berwarna merah dan daging buah 

putih, Hylocereus polyrhizus dengan kulit buah berwarna merah muda 

dengan daging buah  merah, Selenicereus megalanthus dengan kulit buah 

kuning dan daging buah putih, serta Hylocereus costaricensis dengan kulit 

buah berwarna merah dan daging buah super merah (Sutanto, 2004). Di 

sekujur kulit dipenuhi dengan jumbai-jumbai berukuran 1-2 cm yang 

dianalogikan dengan sisik seekor naga. Rata-rata berat buahnya hanya 400 

g (Suryono, 2007).  

 

Batangnya berbentuk segitiga, durinya pendek dan tidak mencolok,  

sampai mereka dianggap "kaktus tak berduri". Jumlah duri di setiap titik 

pada batang dan cabang sekitar 4-5 buah. Bunganya mekar mulai senja 

kalau kuncup bunga sudah  sepanjang 30 cm. Mahkota bunga bagian luar 

yang krem itu mekar pada pukul 21.00 WIB, lalu disusul mahkota bagian 

dalam yang putih bersih, meliputi sejumlah benang sari yang berwarna 
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kuning. Bunga yang berbentuk seperti corong itu akhirnya terbuka penuh 

pada tengah malam, maka buah ini dikenal luas di seluruh dunia sebagai 

night blooming cereus (Jacobs, 1999). 

 

 

 

3. Kandungan buah Naga Putih  

Kandungan kimia dan nilai gizi buah naga per 100 gram daging buah  

naga seperti terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Kandungan Gizi Buah Naga  

 

Komposisi gizi per 100 g daging buah Naga Putih 

 

Komponen Kadar    

Air (g) 

Protein (g) 

Karbohidrat (g) 

Lemak (g) 

Kadar gula (briks) 

Serat (Dietary fiber) (g) 

Kalsium (mg) 

Fosfor (mg) 

Besi (mg) 

Vitamin C (mg) 

Niasin (mg) 

89,4 

   0,5 

11,5 

0,1 

11 – 19 

0,3 

6 

19 

0,4 

25 

0,2 

Sumber : Morton (1987) 
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Buah naga atau Dragon fruit family Cactaceae saat ini banyak 

dikembangkan di Indonesia. Buah yang berasal dari meksiko ini berbeda 

dengan famili Cactaceae lainnya, yakni memiliki rasa yang manis dan 

segar. Kekhasan lain dari tanaman ini adalah pada tiap nodus batang 

terdapat duri. Bunga mekar pada malam hari dan layu pada pagi hari (night 

blooming).  

 

 

Efek spermiogenetik ekstrak buah naga dapat digunakan sebagai senyawa 

antioksidan, terutama polifenol dan asam askorbat pada tanaman keluarga 

Cactaceae. Buah naga putih menunjukkan aktivitas antioksidan yang 

tinggi. Antioksidan memiliki banyak peran dalam sistem reproduksi  

(Wang, dkk, 2011).  

 

Ekstrak buah naga memiliki berbagai bioaktif yaitu ß-Amirin, α-Amirin, 

octacosane, γ- sitosterol, octadecane, 1-tetracosanol, stigmast-4-en-3-satu, 

campesterol, heptacosane, nonacosane, dan asam trikloroasetat, heksadesil 

ester. Beberapa senyawa bioaktif yang ditemukan dalam ekstrak naga 

memiliki aktivitas antioksidan. Kandungan buah naga yang tampaknya 

memiliki efek positif pada fungsi seksual pada mamalia jantan adalah ß-

sitosterol dan α-SS- Amirin asetat (Luo, dkk, 2014). 
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B. Mencit (Mus musculus L) 

 

1. Klasifikasi Mencit  

Kingdom: Animalia 

Phyllum : Chordata  

Class : Mamalia 

Ordo : Rodentia 

Family : Muridae 

Genus : Mus 

Species : Mus musculus L. 

Mangkoewidjojo dan Smith (1988) 

 
 

 

2.  Morfologi 

Mencit merupakan salah satu hewan yang sering digunakan dalam berbagai 

penelitian dan diagnosis dalam bidang obat-obatan dan kosmetik seperti 

penelitian tentang ketuaan, virologi, anemia, kegemukan, kekerdilan, 

diabetes melitus, penyakit ginjal dan tingkah laku (behavior). Mencit hidup 

dalam daerah yang cukup luas penyebarannya mulai dari iklim dingin, 

sedang maupun panas dan dapat hidup terus menerus didalam kandang 

(Malole dan Pramono, 1989). Temperatur ruangan untuk pemeliharaan 

mencit berkisar antara 20-25 
o
C   dengan kelembaban 45-55% (Yuwono et 

al., 1994). Mencit merupakan hewan yang jinak, lemah, mudah ditangani, 

takut cahaya dan aktif pada malam hari.  
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3. Organ Reproduksi Mencit Jantan 

a. Testis 

Testis merupakan organ kelamin jantan yang berfungsi sebagai tempat 

sintesis hormon androgen (terutama testosteron) dan tempat 

berlangsungnya proses spermatogenesis. Kedua fungsi testis ini 

menempati lokasi yang terpisah di dalam testis. Biosintesis androgen 

berlangsung dalam sel Leydig di jaringan intertubuler, sedangkan proses 

spermatogenesis berlangsung dalam epitel tubulus seminiferus  

(Syahrum dan Tjokronegoro, 1994). 

 
 

b. Tubulus Seminiferus  

Epitel tubulus seminiferus berada di bawah membran basalis yang 

dikelilingi oleh jaringan ikat fibrosa yang tipis. Sel interstitial testis 

mempunyai inti bulat yang besar dan mengandung granul yang kasar 

(Rugh, 1968).  

 

 

c. Sel Leydig 

Celah diantara tubulus seminiferus dalam testis diisi kumpulan jaringan 

ikat, saraf, pembuluh darah dan limfe. Selama pubertas, muncul jenis sel 

tambahan yang berbentuk bulat atau polygonal, memiliki inti dipusat 

dan sitoplasma eosinifilik dengan banyak tetesan lipid (Junqueira, 

2007). 
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d. Sel Sertoli  

Sel sertoli memiliki fungsi utama untuk menunjang, melindungi, dan 

mengatur nutrisi spermatozoa. Selain itu sel Sertoli juga berfungsi untuk 

fagositosis sitoplasma berlebih selama spermatogenesis dan sekresi 

sebuah protein pengikat androgen serta inhibin (Junqueira, 2007). 

 

 

4. Perilaku Kawin Mencit  

 

Sistem pengaturan gairah seksual pada mencit jantan terdiri dari dua buah 

sistem, yaitu sistem hormon dan sistem saraf. Sistem hormon memiliki aksis 

hipotalamushipofisis-testis (Klein, 1988). Aksis ini memiliki peranan dalam 

mengatur kadar hormon testosteron dalam serum yang sangat berpengaruh 

terhadap gairah seksual mencit jantan. Bagian utama dari pengaturan fungsi 

seksual pada mencit jantan dimulai dengan sekresi hormon pelepas-

gonadotropin (GnRH) oleh hipotalamus. Hormon ini kemudian merangsang 

kelenjar hipofisa anterior untuk mensekresikan hormon lutein (LH) dan 

hormon perangsang-folikel (FSH). Hormon lutein akan merangsang sel-sel 

Leydig pada testis untuk mensekresikan testosteron. Hormon ini 

merangsang kopulasi pada mencit jantan (Carlson, 2001). 

 

Perilaku kawin  mencit jantan dipengaruhi juga oleh siklus estrus betina. 

Mencit betina yang sedang mengalami estrus akan aktif dalam memulai 
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kopulasi sehingga mencit jantan lebih tertarik pada betina yang sedang 

estrus. (Masyitha, 2014). 

 

Estrogen dan progesteron yang dihasilkan mencit betina berperan dalam 

menjaga libido dan perilaku seksual mencit betina. Peranan estrogen pada 

saat perilaku prekopulasi adalah merangsang terbentuknya stimulus seperti 

aroma, pheromon dan suara (Kenyon, 2000). Pheromon yang disekresikan 

oleh kelenjar eksokrin pada hewan akan mempengaruhi hewan lainnya. 

Pheromon dapat mempengaruhi fisiologi dan perilaku reproduksi. Pada 

mencit jantan yang dipaparkan dengan urin betina akan menyebabkan 

peningkatan kadar testosteron darah (Nainggolan dan Simanjuntak, 2005). 

Sedangkan sekret pheromon pada vagina mencit betina akan menyebabkan 

mencit jantan tertarik untuk mencium dan memeriksa daerah genital 

sebelum melakukan kopulasi (Kenyon,  2000). 
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III. METODE PENILITIAN 

 
 

 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian dilaksanakan mulai bulan Januari- Maret 2017 di Laboratorium 

Zoologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas 

Lampung sebagai tempat pemeliharaan. Pembuatan ekstrak buah naga putih 

dilakukan di Laboratorium Biomassa dan Laboratorium Kimia Organik 

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Lampung. 

 

B. Alat dan Bahan 

 

1. Alat Penelitian 

 

Alat yang digunakan adalah beaker glass, corong kaca, timbangan digital, 

alu, mortar, gelas ukur, kertas saring, gelas arloji, evaporator, erlenmeyer, 

batang pengaduk, kandang mencit yang terdiri dari bak plastik yang 

ditutupi dengan kawat pada bagian atasnya, sonde lambung, tempat pakan 

dan minum mencit, kamera digital, alat tulis, stopwatch dan lazypod. 
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2. Bahan Penelitian 

 

Bahan Biologis: Mencit (Mus musculus L) jantan sebanyak 20  ekor dan 

betina 20 ekor dengan berat badan berkisar 30 gram dan kondisi sehat 

Bahan Kimia: Ekstrak buah Naga Putih (Hylocereus undatus), Etanol 

95%, CMC 1%, aquades, pelet ayam dan air sebagai pakan dan minum 

mencit serta sekam. 

 

 

C. Rancangan Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 

kelompok yaitu 1 kelompok kontrol dan 3 kelompok diberi perlakuan yang 

diberikan dalam waktu yang bersamaan. Kelompok pertama digunakan 

sebagai kontrol normal, sedangkan kelompok kedua, ketiga dan keempat 

diberikan ekstrak buah naga putih dengan dosis yang berbeda.  Setiap 

perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 5 kali. Untuk menghitung besar 

sampel digunakan rumus Federer (Federer, 1991) sebagai berikut: 

  

 

 

Nilai t pada rumus tersebut adalah jumlah perlakuan yang diberikan selama 

percobaan. Sedangkan nilai n merupakan pengulangan atau jumlah sampel  

dalam setiap kelompok perlakuan. Dari rumus di atas dapat dilakukan 

perhitungan besaran sampel sebagai berikut: t = 4, maka didapatkan: 

t (n-1) ≥ 15 
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t (n-1) > 15   

4 (n-1) > 15 

4n-4 > 15 

4n > 19 

n > 19/4 

n > 4.75 

 

Dari rumus yang digunakan, diperoleh jumlah minimal sampel yang 

digunakan adalah 5, namun pada penelitian ini besar sampel yang digunakan 

adalah 4 ekor mencit per kelompok jantan dan betina. Maka jumlah sampel 

yang diperlukan untuk percobaan ini adalah sebanyak  40 ekor mencit. 

 

 

 

D. Pelaksanaan Penelitian 
 

 

1. Persiapan Hewan Uji  

Penelitian ini menggunakan hewan uji mencit (Mus musculus L.) jantan 

dan betina dengan berat badan berkisar antara 25-30 gram. Hewan uji 

didapatkan dari Balai Penyidikan dan Pengujian Veteriner Bandar 

Lampung. Sebelum dilakukan perlakuan, mencit akan diaklimatisasi 

terlebih dahulu selama 7 hari di tempat berlangsunganya penelitian yaitu 

Laboratorium Zoologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Universitas Lampung. Pada dasar kandang diberi sekam merata dan akan 

diganti selama 3 hari sekali, selanjutnya diberi pakan dan minum. 
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2. Pembuatan Ekstrak Buah Naga Putih (Hylocereus undatus H.) 

Spesies buah naga yang digunakan sebagai bahan penelitian adalah buah 

naga putih (Hylocereus undatus). Buah naga putih didapat dari toko buah 

di Pasar Gintung, Tanjung Karang, Bandar Lampung. Berat  buah naga 

yang dipakai berkisar antara 90-100 gram.  

 

Ekstraksi buah naga dibuat di Laboratorium Biomassa Fakultas MIPA 

Universitas Lampung. Proses pembuatan ektrak buah naga putih dalam 

penelitian ini menggunakan etanol  95% sebagai pelarut. Menurut Kanedi.  

et al., (2016), ekstraksi dimulai dari pemotongan daging buah naga 

menjadi potongan kecil seberat 2-3 gram. Kemudian potongan daging 

buah naga tersebut dihaluskan selama 1-2 menit hingga membentuk pasta. 

Lalu buah naga yang telah berbentuk pasta tersebut dikurangi kadar airnya 

dengan menggunakan maserasi basah. Setelah kadar air berkurang, 

ditambahkan 250 ml alkohol 95% dan dimaserasi selama 48 jam. Setelah 

dilakukan maserasi, campuran tersebut difiltrasi dengan menggunakan 

kertas saring. Filtrat atau residu yang didapat kemudian dilanjutkan tahap 

evaporasi dengan menggunakan rotary evaporator dengan suhu 60
o
C 

selama 24 jam dan diberi 1% CMC (Carboxy Methyl Cellulose).   

 

 

3. Pemberian Perlakuan  

Penelitian ini menggunakan hewan uji yaitu mencit jantan yang berjumlah 

20 ekor dan mencit betina 20 ekor yang dibagi ke dalam 4 kelompok 



17 
 

perlakuan (K0.P1, P2, P3) ). Perlakuan diberikan secaral oral 

menggunakan sonde lambung selama 35 hari berdasarkan siklus 

spermatogenik mencit yang berlangsung selama 35 hari (Rugh, 1968).  

 

Setiap 20 ekor mencit jantan  diberi ekstrak buah naga putih dengan dosis 

yang berbeda. Kelompok perlakuan kontrol (K0) hanya diberi pakan 

standard an aquades. Kelompok perlakuan 1 (P1), diberi ekstrak buah 

naga putih dengan dosis 300 mg/kgBB yang dicekok sebanyak 9 mg 

dalam 0,5 ml CMC 1% setiap ekornya. Kelompok perlakuan 2 (P2), diberi 

ekstrak buah naga putih dengan dosis 600 mg/kgBB yang dicekok 

sebanyak 18 mg dalam 0,5 ml CMC 1% setiap ekornya. Kelompok 

perlakuan 3 (P3), diberi  ekstrak buah naga putih dengan dosis 900 

mg/kgBB yang dicekok sebanyak 27 mg dalam 0,5 ml CMC 1% setiap 

ekornya. 

 

 

Gambar 2. Ekstrak buah naga putih 

 



18 
 

Setelah pemberian ekstrak buah naga putih yang dilakukan secara oral 

selama 35 hari, kemudian semua kelompok mencit jantan baik kontrol 

maupun perlakuan diamati perilaku kawinnya.  

 

4. Pengamatan  

Uji kawin dimulai dengan meletakkan mencit uji di dalam bak 

berdiameter 50 cm yang telah dialasi dengan sekam padi. Lalu dibagian 

tengah bak diberi sekat. Mencit jantan  perlakuan diletakkan dibagian sisi 

lain bak yang telah disekat tersebut beserta mencit betina yang siap kawin 

dimasukkan ke dalam bak. Kemudian diamkan selama 5 menit agar kedua 

mencit tersebut beradaptasi dengan lingkungan bak. Setelah 5 menit, sekat 

pembatas dibuka dan hidupkan stopwatch untuk perhitungan lamanya 

waktu perekaman. Pengamatan dengan kamera dimulai selama 10 menit. 

 

     

 

  Gambar 3. Sketsa cara pengamatan perilaku kawin  
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Keterangan gambar:  

a. Kandang uji berupa baskom bundar  

b. Sekat pemisah mencit jantan dan betina  

c. Mencit jantan  

d. Mencit betina  

 

Sebelum dilakukan proses perkawinan terlebih dahulu mencit jantan dan 

betina dipisah. Mencit betina yang berjumlah 20 ekor diletakkan dalam 1 

kelompok sedangkan mencit jantan yang berjumlah 20 ekor diletakkan 

dalam satu wadah per individu. Kemudian dipilih betina yang sedang 

dalam fase estrus (birahi).  

 

Setelah itu diletakkan dengan mencit jantan dalam satu wadah yang sudah 

diberi sekat. Siapkan stopwatch, lalu buka sekat dan proses perekaman 

video perkawinan dilakukan selama 10 menit.   

Mencit jantan dan mencit betina yang sudah melakukan perkawinan diberi 

tanda atau label dan dimasukkan dalam satu kandang dengan 

pasangannya.  
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5. Parameter Penelitian 

 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini yaitu: 

a. Latensi Cumbu 

Latensi cumbu adalah waktu sejak mencit jantan dipertemukan dengan 

mencit betina hingga terjadi percumbuan pertama. Hal ini ditandai 

dengan perilaku yang dilakukan mencit jantan dengan mencium 

bagian tubuh dan organ genital mencit betina. 

 

b. Latensi Penunggangan 

Latensi penunggangan adalah waktu sejak mencit jantan dipertemukan 

dengan mencit betina hingga terjadi penunggangan pertama. Mencit 

jantan menaiki atau menunggangi bagian tubuh mencit betina. 

 

c. Latensi Kopulasi 

Latensi Kopulasi adalah waktu sejak mencit jantan dipertemukan 

dengan mencit betina hingga terjadi kopulasi pertama. 

Menggabungkan kedua organ kelamin mencit jantan dan betina, 

 

d. Frekuensi Penunggangan 

Frekuensi penunggangan adalah banyaknya jumlah penunggangan 

yang dilakukan oleh mencit jantan kepada mencit betina dalam waktu 

tertentu.  
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E. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan program pengolah data 

yaitu SPSS 21.0 dengan menggunakan Analisis Varian (ANOVA) pada taraf 

5% untuk menguji perbedaan rerata antar kelompok perlakuan.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa efek pemberian ekstrak 

buah naga putih tidak berpengaruh  terhadap perilaku kawin mencit jantan 

yang meliputi latensi cumbu, latensi penunggangan, latensi kopulasi dan 

frekuensi penunggangan. 

 

B. Saran 

 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan dalam kulit buah 

naga putih (Hylocereus undatus H.)  
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